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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal
Iiru;%f Nama Huruf latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

-’ ba’ B -

) ta’ T -

) sa’ S S (dengan titik di atas)
z jim J -

z Ha’ H H (dengan titik di‘bawah)
C kha’ Kh -

> dal D -

3 zal y4 Z (dengan titik di atas)
) ra’ R -

) zai Z -

o sin S -

5 syin Sy -
P sad S S (dengan titik di bawah)
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82 dad D D (dengan titik di bawah)
b ta’ T T (dengan titik di bawah)
b za’ z Z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik
.& gain G -
<2 fa’ F -
T qaf Q -
3 kaf K -
J lam L -
¢ mim M -
o nun N -
9 wawu W : -
P ha’ H -
Apostrof (tetapi tidak
$ hamzah ¢ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
“ ya’ Y ‘ --
2. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah a a
—melen Kasrah i i
- Dammah u u
Contoh:

-5 kataba - 2y yazhabu

- Jer suila - 5 3 zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
--0--($ Fathah dan ya ai adan i
—--0-- 9 Fathah dan wawu- au adan u
Contoh:
-~ S kaifa - Js» haula
3. Maddah

Maddah atan vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

A. Fathah + huruf alif ditulis = a dengan garis di atas, seperti
Jbsill o ditulis = min ar-rija li

B. Fathah+ huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti



Ot R ditulis= 7sa wa Musa

C. Kasrah +huruf ya’mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti
ST P ditulis= garib mujib

D. Dammah+ huruf wawwu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti
= 515 &2y ditulis= wujihuhum wa quiibubum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atan yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1),
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h)
Contoh: — 4>tb Talnah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/
Contoh: - &4l L24) Raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: — Y3 y rabbana

- \'"" na’ima

6. Penulisan Huruf A%fLam

A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = a/ - seperti :
2SI &SI ditulis = al-karim al-kabir

B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf

tersebut, seperti ;
Ll J o ditulis = ar-rasul an-nisa

C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
S el ditulis = al-aziz al-hakim

D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
st &t ditulis = Yuhib al-muhsinia

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awai kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh: _



- tgw Syai’un off -umirty

;ﬂl an-Nau’u O j.i:»'-U ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.
Contoh:

- 3 e sb 3! :Jb Wa innaliaha lahmwa khairn ar-Razigin
- b o WSOV ig2sl  Fu’ aufi al-Kaila wa al- Mizan
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukaﬁ huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
gy Vi a2 Leg - wama Muhammadun illa Rasol

o &Py e J3l O\ -inna auwala baitiu wudi’a linnasi
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ABSTRAK
HAK PENGASUHAN ANAK (ZZADANAH) PERSPEKTIF IBNU HAZM

Perkawinan dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan suami isteri yang
harmonis dalam rangka membentuk dan membina keluarga yang sejahtera dan
bahagia scpanjang masa, Akan tetapi di dalam suatu perkawinan tidak semuanya
berjalan seperti yang diharapkan. Perceraian dapat menimbulkan efek-efek yang
kurang baik, dari segi moral maupun keluarga dan yang mempunyai anak akan
membawa tanggungjawab yang lebih berat, sehingga anak-anak mengalami
perubahan dalam kehidupan mereka. Kalau perceraian suami isteri telah
memasuki tingkat yang tidak mungkin dicabut kembali, maka yang menjadi
persoalan adalah anak-anak di bawah umur, yakni anak yang belum berakal,
Siapakah di antara suami isteri tersebut yang berhak memelihara dan mengasuh
anak tersebut, yang dalam istilah hukum Islam disebut hak Hadanab.

Untuk menjawab pertanyaan terscbut penulis mencoba mencari jawaban
dengan merujuk a/-Muhalla karya Ibnu Hazm. Kitab ini dipilih karena kitab ini
berisi fikih perbandingan yang bahasannya luas. Bahasan dimulai dengan
kegelisahan bagaimana konsep Ibnu Hazm dalam hal hak asuh anak bila terjadi
perceraian, bagaimana metode istimbath hukum Ibnu Hazm jika ditemukdn
bahwa ibu si anak dalam keadaan murtad, atau kafir. ‘

Jenis penelitian yang dipilih adalah pustaka (/fibrary research), yaitu
kajian merujuk kepada data-data yang ada pada referensi berupa buku-buku dan
kitab-kitab yang terkait dengan topik penelitian. Dalam menyajikan laporan
Menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu data-data yang ada disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisis. Penelitian ini menggambarkan konsep
kepengasuhan anak perspektif Ibnu Hazm, Untuk menganalisa data, digunakan
analisis kualitatif melalui metode berfikir deduktif dan deskriptif. Dalam
penelitian ini penulis berusaha menguraikan konsep kepengasuhan anak secara
global, kemudian mengungkap teori dalam kitab a/-Muhalla karya Ibnu Hazm
dan untuk lebih memperdalam kajian menggunakan pendekatan hermencutik,

Berdasarkan penelusuran penulis tentang hak asuh anak (Hadanah) dalam
kitab al-Muhalla, penulis berkesimpulan bahwa Ibnu Hazm dalam menetapkan
suatu hukum selalu memandang pada dhahir lafaz, semua perintah (a/-amr) dalam
al-Qur’an dan Hadis. Dalam menentukan orang yang berhak bila terjadi
. perceraian, yang berhak untuk mengasuh anak adalah pihak wanita. Menurutnya,
hadis yang menjadi sumber rujukan menyebutkan secara sarih. Di samping
adanya pertimbangan karena wanita lebih memiliki hal-hal yang dibutuhkan oleh
anak seperti kasih sayang, perhatian dan hal-hal kecil yang sulit dikerjakan laki-
laki. Dan ibu dianggap berpengaruh besar pada pendidikan anak.

Sedang, keadaan ibu baik itu kafir, musyrik, maupun menikah lagi tidak
menjadikan gugurnya hak seseorang Ibu atas pemeliharaan dan pengasuban
anaknya yang belum mumayyiz. Alasan yang diungkapkan oleh ibnu Hazm
karena tidak ada dalil al-Qur’an yang menyebutkan tentang gugumnya hak asuh
scorang ibu yang menikah lagi, pasca terjadinya perceraian. Ibnu Hazm
menggunakan dalil dengan tetapnya putra Ummu Salamah binti Zad ar-Raqib
berada di bawah asuhannya setelah ia menikah dengan Rasulullah SAW,
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